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21 EKONOMI BEKISTING

Bekisting merupakan kompenen biaya terbesar daklarman struktur bertingkat yang
tipikal. Biaya bekisting berkisar 40 s/d 60 perds#ari total biaya beton dan untuk
perkiraan 10 persen dari total biaya konstrukdambar 2.1 memberikan kategori
perbedaan biaya untuk bekisting konvensional dmjdian Gambar 2.2 untuk lantai.
Proporsi biaya yang besar dari bekisting konveraiaelatif terhadap biaya upah
bekisting. Pengurangan biaya yang siknifikan daledpai dengan pengurangan biaya
upah?
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Gambar 2.1 Proporsi biaya bekisting konvensionadidg

! Awad s Hanna(Concrete Formwork Systenniversity of Wisconsin :Marcel Dekker, Inc 1998al 1
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Gambar 2.2 Proporsi biaya bekisting konvensionahia

2.2 DASAR PERENCANAAN BEKISTING

Perencanaan sebuah sistem serta metode kerjaimgkistnjadi sepenuhnya tanggung
jawab dari pihak pemborong kerja. Sehingga segedika dalam pekerjaan tersebut
sudah pasti menjadi hal yang harus ditekan seremdalgkin. Tentunya hal ini dapat
dilakukan dengan perencanaan yang sematang munggngan memperhatikan segala
faktor yang menjadi pendukung atau yang malah ndemjandala dalam pelaksanaan
nantiny&. Pada pokoknya sebuah konstruksi bekisting menijéig fungsi

a. Bekisting menentukan bentuk dari bekisting betomgyakan dibuat.
Bentuk sederhana dari sebuah konstruksi beton mbgnbekisting yang
sederhana.

b. Bekisting harus dapat menyerap dengan aman beban diimbulkan
oleh spesi beton dan berbagai beban luar sertaagetBalam hal ini
perubahan bentuk yang timbul dan geseran-geserzat dgperkenankan
asalkan tidak melampaui toleransi-toleransi teaent

C. Bekisting harus dapat dengan cara sederhana dgpashlepas dan
dipindahkan.

Dalam menentukan sistem serta metode kerja yany @dikakai, dari
beberapa alternatif yang ada pasti terlebih dahdilthat kelemahan dan

keunggulan dari pada masing-masing metode. Dalanyakaan di lapangan,

2 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 3
3 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 107
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faktor pengambilan keputusan mengenai penentuandeehi tergantung juga

dari pengalaman dan jam terbang dari si pemborerjg kersebut.

Ada 3 tujuan penting yang harus dipertimbangkamardaimembangun dan

merancang bekisting, yaitl :

1. Kualitas: Bekisting harus didesain dan dibuat dengan kedalstiffnes$
dan keakurasian sehingga bentuk, ukuran, posisipeayelesaian dari
pengecoran dapat dilaksanakan sesuai dengan ®lgeang diinginkan.

2. Keselamatan Bekisting harus didirikan dengan kekuatan yamgup dan
faktor keamanan yang memadai sehingga sanggup arenahenyangga
seluruh beban hidup dan mati tanpa mengalami kenantatau berbahaya
bagi pekerja dan konstruksi beton.

3. Ekonomis : Bekisting harus dibuat secara efisien, mematisasi waktu
dan biaya dalam proses pelaksanaan dan skedul #emmtungan
kontraktor dan owner (pemilik).

Ada beberapa beberapa faktor yang menjadi pertigagraruntuk
mengambil suatu keputusan mengenai metode bekigting akan dipakai yaitu
a) Kondisi struktur yang akan dikerjakan
Hal ini menjadi pertimbangan utama sebab sistenkupgéan bekisting
menjadi komponen utama keberhasilan untuk mendlaasikualitas
dimensi struktur seperti yang direncanakan dalansteke Metode
bekisting yang diterapkan pada bangunan denganndins¢ruktur besar
tentu tidak akan efisien bila diterapkan pada dsnstruktur kecil.
b) Luasan bangunan yang akan dipakai
Pekerjaan bekisting merupakan pekerjaan yang rahtga bersifat pakai
ulang (memiliki siklus perpindahan material). Ol&hrena itu, luas
bangunan ini menjadi salah satu pertimbangan utariuk penentuan n X
siklus pemakaian material bekisting. Hal ini jugkam berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya pengajuan harga satueaanjaan.

4 Dr. Edward G Nawy, P. E, C. Eng. Concrete Construction Engineering Handbook. CRC Press Bocaraton : New York. 1997 :
hal 7 -1.

5 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal
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c) Ketersediaan material dan alat
Faktor lainnya yang perlu dipertimbangkan adalalmud@ahan atau
kesulitan untuk memperoleh material atau alat bdatusistem bekisting
yang akan diterapkan.

Selain faktor-faktor tersebut masih banyak pertingaa lain termasuk
waktu pengerjaan proyelkwork-time schedu)e harga material, tingkat upah
pekerja, sarana transportasi dan lain sebagaimyala melakukan pertimbangan
secara matang terhadap faktor-faktor tersebut mdikanbillah keputusan
mengenai metode bekisting yang akan diterapkan.

Pada pekerjaan konstruksi bekisting menjalankamgsi yait( :

a. Bekisting menentukan bentuk dari konstruksi betangyakan dibuat. Bentuk
sederhana dari sebuah konstruksi beton menghesdbkiah bekisting yang
sederhana.

b. Bekisting harus dapat menyerap dengan aman belvan drambulkan oleh
spesi beton dan berbagai beban luar serta get@edam hal ini perubahan
bentuk yang timbul dan geseran-geseran dapat @penkan asalkan tidak
melampaui toleransi-toleransi tersebut.

c. Bekisting harus dapat dengan cara sederhana dgpashiepaskan dan
dipindahkan.

d. Mencegah hilangnya basahan dari beton yang masih ba

e. Memberikan isolasi termis.

2.3 SIKLUSPEKERJAAN BEKISTING

Pelaksanaan bekisting merupakan bagian terintedaaissuatu proses
konstruksi beberapa terminologi digunakan dalanmepa&n beton dan bekisting.
Proses penyediaan bekisting dan beton merupakaegrasi yang mutlak
dibutuhkan. Siklus pada bagian kiri pada Gambar raghggambarkan siklus dari

pekerjaan bekisting. Sedangkan yang bagian kananggaenbarkan siklus

6 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 107
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pekerjaan beton. 2ntersection menggambarkan awal dan akhir dari siklus
pekerjaan betdn
Siklus bekisting dimulai dengan pemilihan metodkisieng. Aktifitas

siklus bekisting ini digambarkan dengan langkalykat sebagai berikut : (1).
Fabrikasi bekisting, (2). Pemasangan, (3). Pembmagk Sedangkan siklus
pekerjaan beton dimulai setelah fabrikasi bekistidgn selesai sebelum
pembongkaran bekisting. Fungsi dari siklus pekarfaekisting untuk menyediakan
kebutuhan struktur untuk bentuk dan ukuran yandds. Sedangkan fungsi dari

siklus pekerjaan beton untuk menyediakan kebutustanktur akan kekuatan,

durabilitas dan bentuk permukaan.
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Gambar 2.3. Integrasi antara siklus pekerjaan begisengan pekerjaan beton

Deskripsi dari masing-masing langkah dari kedudusilbeton dan
bekisting diberikan sebagai berikut :

231  Pemilihan Metode Bekisting

Pemilihan sistem bekisting termasuk proses pennlilséstem untuk
elemen struktur yang berbeda. Itu juga termasukilifpem aksesori,
bracing dan ketersedian komponen untuk sistem tosdisersebut. Ada
beberapa bentuk sistem yang dipakai dalam konstistksktur beton

bertulang. Sebagai contoh, sistem bekisting untelatplantai dapat

7 Awad S Hanna. Concrete Formwork System. Madison : University of Wisconsin. 1998 : hal 17
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2.3.2

2.33

diklasifikasikan sebagai sistem konvensional ataatdn tangan dan
sistem yang dikerjakan dengan bantuan alat angkatcaane. Sistem

konvensional masih merupakan sistem yang biasandigun pekerjaan
konstruksi. Karena sistem ini dapat disesuaikamaersegala bentuk dan
ukuran struktur. Walaupun sistem konvensional iminghasilkan biaya

yang tinggi akan material dan tenaga kerjanya.

Fabrikas Bekisting

Langkah kedua dari siklus bekisting adalah falsiikeekisting. Kegiatan

ini termasuk penerimaan material bekisting, pemgaondan penempatan
material menurut tipe dan ukuran, pemasangan bdgigian sesuai
bentuk dan ukuran yang diminta, penempatan begistakat dengan alat
angkat. Pihak kontraktor pelaksana juga harus nitearieéa fabrikasi pada
lokasi kerja guna dapat memenuhi kebutuhan akanilisasd alat dan

material bekisting pada pelaksanaan pekerjaan.

Pemasangan bekisting, penempatan dan perkuatan

Metode dan urutan kerja dari pekerjaan bekistimgatdipengaruhi oleh
ketersediaan alat angkat dan ketersediaan perkuB&kisting biasaya
diangkat secara manual dengan derek a@aall crane Pemasangan
bekisting termasuk pekerjaan pengangkatpositioning pengaturan

penempatan elemen-elemen yang berbeda dari bekiStiklus pekerjaan
beton dimulai setelah pemasangan bekisting dan kihieradengan

pemasangan besi tulangan serta pengecoran. Gamledaah area kerja

yang telah siap dicor setelah pemasagan bekistingpdmbesian.
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2.35

2.3.6
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Gambar 2.4. Area kerja (balok & pelat) siap coelsét pemasangan
bekisting dan pembesian.

Konsolidasi Beton

Konsolidasi merupakan proses vibrasi atau pemadathrkan beton
masuk kedalam bekisting melalui rongga-rongga y#argisa setelah
pemasangan pembesian supaya didapatkan penyatognbgék antara
besi tulangan dan beton sehingga syarat kekuatanktist yang

direncanakan dapat tercapai.

Finishing beton

Finishing beton merupakan langkah perataan permuke&don setelah
pengecoran. Langkah ini biasanya dilakukan dengatubn mistar kayu
panjang yang lurus direntangkan dipermukaan betamuklian
dipindahkan dengan menarik disepanjang permukatam lsesuai dengan

elevasi yang diminta untuk permukaan beton tersebut

Bahan tambahan beton

Pengerasan beton merupakan proses kimia yang meinkiant temperatur
dan kadar air. Aktifitas ini termasuk penambahan adhtif pada beton
dengan air, uap, atau metode lain untuk mencegayupetan dan untuk

memberikan kekuatan awal yang baik untuk beton.
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2.3.7  Penambahan perkuatan bekisting

Bekisting haruslah cukup kuat menahan tegangan ateal lendutan
akibat berat sendiri serta akibat beban tambahamnya Selama
pekerjaan pengecoran, perkuatan bekisting harwp tdipertahankan
dengan melakukan penambahan-penambahan elemenayaa sproses
tersebut. Pembongkaran pada bekisting beton haojeh Idilakukan

apabila beton telah mencapai 70 % kekuatan renganan

2.3.8  Reshoring/Backshore
Reshoring atau backshosslalah proses penyediasmporarypeyangga

vertikal untuk penambahan elemen struktur yang rbelmencapai
kekuatan penuh rancangannya. Juga menambahkarafzeripada elemen
struktur setelah penyangga awalnya dipindahkandibmngkar.

2.3.9 Pembongkaran Reshoring

Reshoringdapat dipindahkan apabila beton sudah cukup uraorkdiat
untuk menahan segala beban rencana yang akan rditgha
Pembongkaranreshoring harus dilakukan dengan hati-hati untuk

menghindari struktur dari dampak-dampak pembebanan.

2.3.10 Perbaikan dan penggunaan kembali bekisting
Setelah pembongkaran bekisting, biasanya harudaadgah perbaikan
akibat pemasangan pembongkaran sebelumnya. Langkatlakukan
supaya bekisting dapat dipakai kembali untuk peleeriselanjutnya.

24 SYARAT DAN KETENTUAN DALAM PEKERJAAN BEKISTING
Untuk memenuhi fungsinya, menurdmerican Concrete Institute
(ACIl) dalam buku FORMWORK FOR CONCRETHEnenyebutkan bahwa
bekisting harus memenuhi persyaratan sebagai lheriku
a. Kuat, dalam hal ini mampu menopang dan mendukurmarbbeban yang

terjadi baik sebelum ataupun setelah masa pengeberton.
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b. Stabil (kokoh), dalam hal ini maksudnya adalahKitierjadi goyangan dan
geseran yang mampu mengubah bentukan struktur ustamembahayakan
sistem bekisting itu sendiri (ambruk).

c. Kaku, terutama pada bekisting kontak sehingga dapatcegah terjadinya

perubahan dimensi, bunting atau keropos pada atrbkton.

Perancangan suatu bekisting dimulai dengan menkaunesep sistem
yang akan digunakan untuk membuat cetakan dan mkiazna beton segar hingga
dapat menanggung berat sendiri dan beban-bebamsemgang terjadi. Syarat-
syarat yang harus dipenuhi yaifu :

1. Kekuatan
Bekisting harus dapat menahan tekanan beton daat blari pekerja dan
peralatan kerja pada penempatan dan pemadatan.
2. Kekakuan
Lendutan yang terjadi tidak boleh melebihi 0,3% danensi permukaan beton.
Perawatan perlu dilakukan untuk memastikan bahwdulan kumulatif dari
bekisting lebih kecil dari toleransi struktur beton
3. Ekonomis
Bekisting harus sederhana dan ukuran komponen@entdinan material harus
ditinjau dari segi pembiayaan.
4. Mudah diperkuat dan dibongkar tanpa merusak betan &ekisting
Metode dan cara bongkar serta pemindahan bekistargs dicermati dan
dipelajari sebagai bagian dari perencanaan beffjstierutama metode
pemasangan dan levelling elevasi.
Ada 3 tujuan penting yang harus dipertimbangkarardamembangun dan
merancang bekisting, yaitt
1. Kualitas: Bekisting harus didesain dan dibuat dengan kekalstiffnes$
dan keakurasian sehingga bentuk, ukuran, posisipdgmyelesaian dari

pengecoran dapat dilaksanakan sesuai dengan tlgeary diinginkan.

8 James M. Antil, Paul W. S Ryan. Civil engineering Construction. McGraw Hill Book Company : Sydney. 1982 : hal 200-202
9 Dr. Edward G Nawy, P. E, C. Eng. Concrete Construction Engineering Handbook. CRC Press Bocaraton : New York. 1997 :
hal7-1.
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Keselamatan Bekisting harus didirikan dengan kekuatan yamgup dan
faktor keamanan yang memadai sehingga sanggup arenahenyangga
seluruh beban hidup dan mati tanpa mengalami kenantatau berbahaya
bagi pekerja dan konstruksi beton.

Ekonomis : Bekisting harus dibuat secara efisien, mematisasi waktu
dan biaya dalam proses pelaksanaan dan skedul #eomtungan

kontraktor dan owner (pemilik).

25 JENIS& TIPE BEKISTING

Pada umumnya bekisting secara garis besar dibagadie tipe yaitt® :

1.

Bekisting tradisional

Yang dimaksud dengan bekisting tradisional adak#tisting yang setiap
kali setelah dilepas dan dibongkar menjadi bagegidn dasar, dapat
disusun kembali menjadi sebuah bentuk lain.

Pada umumnya bekisting kontak terdiri dari kayugmagtau material plat,
sedangkan konstruksi penopang disusun dari kayk lan (pada lantai)
dari stempel-stempel baja. Bekisting tradisionahi memungkinkan

pemberian setiap bentuk yang diinginkan pada kefan.

Bekisting setengah sistem

Yang dimaksud dengan bekisting setengah sistemaladsdtuan-satuan
bekisting yang lebih besar, yang direncanakan urgekuah obyek
tertentu. Untuk ini mereka pada prinsipnya digumalkatuk berulang kali
dalam bentuk tidak diubah.

Pada umumnya bekisting kontak terdiri dari matepkit. Konstruksi

penopang disusun dari komponen-komponen baja ydngtddi pabrik

atau gelagar-gelagar kayu yang tersusun. Setelah k®smponen-

komponen ini dapat disusun kembali menjadi sebwelisting setengah

10 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 233

Optimalisasi waktu dan biaya...,lléluhammad Mardal, FT Ul, 2008



sistem untuk sebuah obyek yang lain. Sebagai contelemen-elemen

panel dinding .

3. Bekisting sistem

Yang dimaksud dengan bekisting sistem adalah elatenen bekisting
yang dibuat di pabrik, sebagian besar komponen-koep yang terbuat
dari baja.

Bekisting sistem dimaksudkan untuk penggunaan &egukali. Ini berarti
bahwa tipe bekisting ini dapat digunakan untuk reégin pekerjaan.
Bekisting sistem dapat pula disewa dari penyalat-alat bekisting.
Contoh : bekisting panel untuk terowongan, bekistimtuk beton pre-

cast.

26 PERBANDINGAN BIAYA MATERIAL DARI KETIGA TIPE BEKISTING

Laju biaya untuk bekisting tradisional, bekistingtesigah sistem dan bekisting
sistem, dalam hubungan terhadap satuan-satuan akary dilaksanakan pada
sebuah proyek saling berbeda satu sama lain. Dajaafik-grafik berikut
diperlihatkan sifat dari ketiga metode kaitannyenaelap biaya material untuk
bekisting lantai. Dalam biaya ini mencaktip
Untuk bekisting tradisional :
1. Biaya angkutan untuk bagian-bagian yang tahama léstempel-stempel
baja)
2. Penyusutan nilai kayu akibat pemakaian
3. Bekisting tepi
4. Penyewaan alat bantu
Untuk bekisting setengah sistem
1. Biaya angkutan untuk bagian-bagian yang tahama léstempel-stempel
baja)
2. Penyusutan nilai kayu akibat pemakaian

3. Bekisting tepi

11 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 234
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4. Penyewaan alat bantu
Untuk bekisting sistem

1. Biaya angkutan untuk bagian-bagian yang tahara léstempel-stempel

baja)

2. Penyusutan nilai kayu akibat pemakaian

3. Bekisting tepi

4. Penyewaan alat bantu untuk kemungkinan pemaleb#mdari 1 lantai.
Grafik perbandingan tersebut adafah

2.7 BIAYA MATERIAL UNTUK BEKISTING

Dari grafik perbandingan dapat dilihat perbandingamg besar dalam biaya

material untuk berbagai bekisting tergantung daegtade dan jumlah kali

pemakaian yang harus diberlakukan pada suatu peskeryang dilakukan

berulang kali. Untuk pekerjaan struktur yang seaealh dengan bentuk struktur

relatif sama (tipikal), maka dapat diambil acuabesgmi berikut’ :

a. Jika banyaknya kurang dari 6000 m2, yang palingnekos adalah
metode tradisional.

b. Jika banyaknya lebih besar dari 6000 m2, metodg yaling ekonomis
adalah metode setengah sistem.

C. Bekisting sistem akan selalu merupakan metode galigg mahal.

2.8 MATERIAL PENYUSUN BEKISTING

Material yang umumnya digunakan dalam pekerjaanisbe§ adalah

sebagai berikut :

281 Kayu

Tidak ada jenis material yang lebih luas penggumgardibandingkan
dengan kayu dalam pembuatan bekisting dan perkuwsdaKayu memiliki sifat

12 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 238
13 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 239
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tidak mahal, kuat, fleksibel, serba guna, tahanalamngan, dan mudah
pengerjaanny&!

Penggunaan kayu sebagai material bekisting diatetenkuan dan
persyaratannya dalam Peraturan Konstruksi Kayu nesia (PKKI). Dalam
peraturan PKKI ini jenis-jenis kayu diklasifikasikéberdasarkan berat jenis,

kekuatan lentur serta kekuatan tekan mutlaknya awesj(lima) kelas'®

Tabel 2.1 Klasifikasi kayu di Indonesia

No | Kelaskuat Berat jenis | Kuat lentur | Kuat tekan
kering udara mutlak mutlak
(gr/lcm3) (kg/cm?2) (kg/cm?2)
1 I >0,9 >1100 >650
2 Il 0,90 - 0,60 1100 - 725 650 - 425
3 1 0,60 - 0,40 725 - 500 425 - 300
4 \Y; 0,40 - 0,30 500 - 360 300 - 215
5 \% <0,3 <360 <215

Sumber : PKKI Tahun 1961

Material kayu memiliki sifat-sifat menguntungkanlata fungsinya

sebagai bagian dari konstruksi yaitd :

» Kekuatan yang besar pada suatu massa volumik yamlgy k

* Harga yang relatif murah dan dapat diperoleh dengaatah.

* Mudah dikerjakan dan alat-alat sambung yang sedarha

* Isolasi termis yang sangat baik.

» Dapat dengan baik menerima tumbukan-tumbukan daaragegetaran

serta penanganan yang kasar di tempat pendiriarmsddangunan.

Dalam penggunaannya sebagai bagian dari konstrb&siak yang
mempengaruhi sifat dan kekuatan kayu tersebut. Kdedna itu terdapat faktor-
faktor pengali yang disesuaikan dengan kondisi tkoksi dimana kayu tersebut
ditempatkan yaitu'’

» Faktor 2/3

a. Untuk konstruksi yang selalu terendam air.

14 John E Clark P. E. Structural Concrete Cost Estimating. McGraw Hill Book Company : New York. 1983 : hal 84-85
15 Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia. Jakarta. 1961

16 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 16

17 Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia. Jakarta. 1961
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b. Untuk bagian konstruksi yang tidak terlindung damkngkinan besar
kadar lengas kayu akan selalu tinggi.
» Faktor 5/6
Untuk konstruksi kayu yang tidak terlindung tetdayu tersebut dapat
mengering dengan cepat.
» Faktor 5/4
a. Untuk bagian konstruksi yang tegangannya diakilvat@leh muatan
tetap dan muatan angin.
b. Untuk bagian-bagian konstruksi yang tegangannyilmhtkan oleh
muatan tetap dan tidak tetap.
» Faktor 3/2
Untuk pembebanan yang bersifat khusus (getargn, dll
Sebagai dasar perhitungan kekuatan kayu dalamsanpkrencanaan
bekisting ini yang ditinjau adalah properti tegamggggangan ijin serta modulus
elastisitas dari material kayu yang akan digunakesebut®
Tabel 2. 2 Nilai-nilai tegangan ijin kayu dan mitgs elastisitasnya

No Jenistegangan Kelaskuat kayu

(kg/ent) | [l TR Y,
1 |Tegangan lentur sejajar seratt(/) 150 100 75 50 -
2 |Tegangan tekan = Tarik sejajar sesatk(// =o tr //) 130 85 60 45 -
3 [Tegangan tekan tegak lurus seratk | ) 40 25 15 10 -
4 |Tegangan geser sejajar serat/() 20 12 8 5 -
5 |Modulus Elastisitas (E) 125.000100.00080.00060.00d -

Sumber : PKKI tahun 1961

2.8.2 Multiplek
Tripleks terdiri sejumlah lapisan kayu finer yanigellatkan bersilang
satu di atas yang lain. Pada umumnya lapisan-lafiser dikupas dari sebatang
kayu bulat; finer yang ditusuk akan memperlihatkatakan-retakan kecil di

permukaannya’

18 Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia. Jakarta. 1961
19'F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 25
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Ketebalan satu lapisan finer berkisar antara 1,%,5-hingga 3 mm.
Setiap lapis finer dari satu plat tidak harus sasbal dan dari jenis kayu yang
sama.

Jenis lem yang digunakan untuk merekatkan lapise@r-finer tersebut
harus tahan terhadap iklim luar selama suatu jamgkdu yang terbatas dan
terhadap pencemaran oleh organisme mikro.

Dalam penggunaanya sebagai material kontak, lagesdunar daripada
triplek ini harus terbuat dari kualitas kayu yaegih baik daripada lapisan yang
ada didalamnya dan yang paling utama adalah taimaa $erta tahan affs.

Hal-hal yang merugikan dengan menggunakan triptakt{plek) adalah
sebagai berikut*

1. Harganya yang relatif tinggi.
2. Sudut dan tepi dari plat-plat mudah rusak.

3. Permukaan dari plat harus ditangani dengan hati-hat
29 MATERIAL PENOPANG (PERANCAH) DAN PEMIKUL

29.1 Material Penopang Yang Berdiri Vertikal

Struktur penunjang yang penting untuk keberhasiekerjaan
bekisting adalah struktur perancah. Sebagai strukéutikal yang berfungsi
sebagai penyangga, bertugas meneruskan seluruhdgayheban dari atas ke
bawah. Dimana diharapkan penerusan gaya-gaya dsglngsung merata,
sehingga untuk itu diperlukan struktur yang kakun dekakuannya merata.
Dengan melalui perantaraan acuan, struktur vertikahyangga balok-balok
induk dan anak, pelat lantai, pelat atap, pelabptan dan bagian struktur lain,
selama bagian-bagian struktur beton tersebut bewkap mampu untuk dapat

berdiri menopang dirinya sendffi.

20 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 26

21 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 27

2 Dony Sulistya, ST. Skripsi : Analisa perbandinagn mengenai biaya dan waktu pelaksanaan sistem bekisting Peri dengan Paschal
pada proyek pembangunan Mega ITC Cempaka Mas. FTUL 2005.
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Tuntutan-tuntutan terpenting yang diharapkan daaitis penopang
dalam suatu konstruksi bekisting adafzh :
a. Dengan bobot yang ringan harus dapat dan mampuk untu
memindahkan beban-beban yang relatif berat.
Tahan terhadap penggunaan yang berlangsung kasar.

Pemasangan dan penyetelan dengan cara yang sederhan

b
c
d. Sesedikit mungkin komponen-komponen lepas.
e Mudah dikontrol

f. Dapat dipakai berulang-ulang.

Penopang dapat dibagi dalam beberapa kelompok ptartaaa lain yaitu :

2.9.1.1 Stempel kayu (penopang dari kayu)

Stempel dari kayu gergajian, kayu bulat dan kayngydiberi kekuatan,
sudah digunakan sejak dahulu sebagai alat penopadg bekisting.
Tetapi dalam tahun-tahun terakhir ini penggunaarsgyaakin berkurang.
Karena muncul berbagai macam material yang tidakmenekan
terlampau banyak penanganan namun dengan kemunggirayetelan
yang sangat lugs.

2.9.1.2 Stempel baja

Pada beban-beban yang lebih besar, stempel baja rretnarik
untuk dijadikan pilihan sebagai penopang. Sekalipnnganya relatif
mahal. Sebaiknya material untuk stempel ini digamaklalam bentuk
profil. Dikombinasikan dengan penyangga dan balalkt atas dari baja
maka terbentuklah pemiké.

2.9.1.3 Steger pipadari baja
Komponen-komponen untuk membuat sebuah steger hajza
terdiri dari bagian-bagian yang ringan dengan kamtperangkai-

perangkai dapat dihubungkan satu sama lain deragarsederhana. Profil

2 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 81
2 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 82
2 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 82
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baja yang diperlukan adalah pipa yang dilas tuntiemigan garis tengah
sebesar 48,3 mm, ketebalannya 3,2 mm, dan ber&®y&g/m. Pipa

steger dapat diperoleh dalam ukuran panjang 1-8,8,2lan 6 m. Dengan
beban yang diijinkan untuk satu tiang bervariaga@5 sampai 40 kN.
Meskipun pendirian sebuah penopang dari stegermpéraeriukan banyak
pengerjaan, namun material ini bisa sangat menantuk sebuah

bekisting. Karena dengan steger pipa dapat disksnstruksi-konstruksi

yang paling rumit sekalipuft.

2.9.1.4 Steger sistem dari baja
Dibandingkan dengan steger pipa dari baja, stegemns

ini mempunyai kelebihan sebagai berikut :

. Tidak begitu banyak memerlukan pengerjaan.

b Tidak memerlukan tenaga ahli.

. Komponennya lebih sedikit.

" Menara-menara yang dibangun sudah mempunyai &abili
sendiri.

Steger-steger sistem dapat dirangkai dalam arah
ketinggiannya, sedangkan pembangunannya dapatsailakan
dengan cepat. Steger-steger sistem dibangun mektwimpukan
sebuah kuda-kuda dengan menggunakan 2 tiang atawalse
menara dengan menggunakan 3 atau 4 tiang.

2% F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 82
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Gambar 2.5 Contoh pembangunan sebuah steger siajam
(F. Wigbout,1992 hal 84)

Beban yang diijinkan untuk setiap kuda-kuda ad&ak 100
kN. Tergantung dari sistem yang digunakan dan peeiean tekukan.
Sedangkan beban yang diijinkan untuk setiap meadatah 160 — 200
kN. Menara-menara diarngkai membentuk penampantigeeg
segiempat, atau persegi panjang. Untuk sambungiakuda dan menara
digunakan alat-alat sambung sistem khusus sehuohggst menghemat

waktu pemasangannya.

2.9.1.5 Stempel sekrup

Digunakan untuk beban-beban yang agak ringan, daya
dukungnya adalah 5 — 20 KkN. Sisi bawah dari stengsdrup ini

7 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 83
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dilengkapi dengan sebuah pelat kaki beserta luhdrayg untuk paku.
Bagian atasnya dilengkapi oleh sebuah pelat kegata sebuah garpu
yang dapat menyangga satu atau dua buah balok.ukdapempel-
stempel khusus yang dilengkapi dengan pelat-pelatdan pelat puncak

yang dapat berputar, dan dapat menahan gaya taripun tekaf®

Gambar 2.6 Stempel Sekrup yang dapat disetel
(F. Wigbout,1992 hal 86)

2.9.1.6 Stempel konstruksi

Digunakan pada beban-beban yang sangat berat. &temp
konstruksi terdiri dari beberapa elemen standag yenjangnya berbeda-
beda, yang dirangkaikan satu sama lain dengan pasak baut.
Pengaturan ketinggian dilakukan oleh kepala dam yakg dapat diatur.
Daya dukung yang dimiliki oleh jenis stempel inniasi, yaitu antara
140 -350 kN>

28 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 84-85
» F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 86
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Gambar 2.7 Berbagai tipe stempel konstruksi
(F. Wigbout,1992 hal 87)

2.9.2 Material Pemikul

Berdasarkan fungsinya, pemikul dapat digunakankum@enahan beban horisontal seperti
lantai dan balok, dan untuk bidang vertikal sepdirtding. Dimana pemikul-pemikul ini
terbentuk dari komponen yang ringan dan dapat glkandipasang, dan dilepas dengan
mudah® Berdasarkan konstruksinya, pemikul bekisting dilbagnjadi 2 (dua), yaitu :

2.9.2.1 Pemikul yang dapat digeser

Pemikul-pemikul yang dapat digeser terdiri daruaatsatuan
yang berukuran pendek dan ringan, terbuat darirbdizga atau kayu,
biasanya berbentuk kisi atau rangka. Pemikul kangdn bentuk 4,35 m,
dengan bantuan pengikat-pengikat dari baja darkgzssak kayu. Bobot

dari satu pemikul adalah 7 (tujuh) sampai 9 (seanbikg/m>*

3% F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 89
31 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 89-91
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Gambar 2.8 Pemikul yang dapat digeser dengan pé&pekoikul dalam
(dinding penuh) dan pemikul luar (kerja rangka)
(F. Wigbout,1992 hal 90)

2.9.2.2 Pemikul tersusun
Dengan menambahkan batang-batang tarik pada b&otlde
kuda yang dipilih, pemikul-pemikul ini dapat mergembeban yang cukup
besar, dengan momen yang diijinkan adalah antard®00 kNm. Jenis
pemikul ini terdiri dari beberapa elemen standangy@erbentuk rangka

yang dapat disusun dengan berbagai kepanjangategarpikul®?

Karena ada bermacam-macam material bekisting kodak
penopang, maka pemilihan material ditentukan oktof ulang yang
diharapkan dan penggunaan (ulang) pada lebih d#ui lsangunan. Hal
yang harus dipertimbangkan adalh :

a. Pemasangan bagian-bagian yang akan dicor;
b. Berbagai tuntutan yang akan dikenakan pada permuetan;

C. Fleksibilitas dan kemungkinan penyesuaiannya.

2.10 ZONA PELAKSANAAN PEKERJAAN BEKISTING

Penentuan zona-zona pekerjaan pada bangunan deeiimgkat dipengaruhi
oleh banyak faktor-faktor sebagai berikut :
1. Ketersediaan lahan
2. Bentuk struktur

32 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 89-91
3 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 343
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3. Metode pekerjaan

4. Schedule pelaksanaan

5. Ketersediaan sumberdaya

Pada konstruksi bangunan yang besar, biasanygeakegaan dibagi menjadi

zona-zona guna memudahkan dalam sirkulasi pekedaartransportasi alat serta
material. Ketersediaan alat angkut terutama ungrksjtower crane biasanya
dipertimbangkan juga jangkauannya terhadap areajaaek Hal ini juga
dipertmbangkan terhadap volume pengecoran yang akkerjakan karena
pengecoran dengan volume yang besar akan membutyplekancanaan tambahan
akan mobilisasi alat angkut adukan beton karena bkgpengaruh kepada kualitas

hasil pengecoran akibat efek waktu terhadap sifiatt-sampuran beton itu sendiri.

2.11 PEMASANGAN MINIMAL BEKISTING

Pemasangan sebuah bekisting ditentukan oleh pengamd masa
perputaran atau siklus pembangunan — kasar / sdilesa perputaran bekisting
adalah periode dimana bekisting dari sebuah satedang dipergunakan atau
beton hasil pengecoran dalam masa pengerasan gehuedisting belum bisa
dibongkar. Periode ini mencakup jangka waktu unttik

Penyetelan Bekisting

Pemasangan tulangan

Masa pengerasan

a
b
C. Pengecoran Beton
d
e Pembongkaran bekisting atau sebagian elemen-elgm@enn
f.

Pengangkutan Bekisting

34 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 247
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2.12 WASTE / SISA MATERIAL BEKISTING

2.12.1 Kegiatan yang menghasilkan waste/limbah

a.

Pengelolaan Material

Kegiatan penghasil limbah pada tahap pengelolaaterial meliputi
kegiatan pengiriman material, material yang adaktidesuai dengan
spesifikasi, penumpukan material dilokasi salahinggj/a menimbulkan
limbah, karena sering adanya pemindahan matergljskkan material
dilokasi.

Proses Operasi/ Pelaksanaan Pekerjaan

Tahapan operasi merupakan tahapan yang juga mampaénghasil
limbah. Limbah disini terjadi karena bekas potongdsesalahan
pengerjaan, bahan bekas pakai, dan kelebihan ailatarig dibuang.
Perbaikan

Pekerjaan perbaikan atau reparasi bekisting meilkgrassisa material
yang tidak bisa dipakai lagi, biasanya pada peéarjmi dilakukan
pemisahan antara material yang masih layak pakagate yang sudah
tidak layak dengan memotong dan memilih materidlinggga akan

terdapat sisa material yang harus dibuang.

Limbah pada pekerjaan konstruksi dikelompokan nenja

6. Limbah alami fatural wastg
Limbah alami adalah limbah yang dalam pembentukkantidak
dapat dihindarkan, misalnya pemotongan kayu untrky@mbungan
atau cat yang menempel pada kalengnya saat peagetanbah ini
terbentuk secara alami dalam batas toleransi. Naada kalanya
limbah alami ini menimbulkan limbah langsung yangup besar jika
tidak dilakukan pengontrolan yang baik, misalnyadgawaktu

pembuatan spesi, penuangan semen yang terkadaageieke tanah,

35 E.R Skoiles Waste Prepention On SiteGread Britain : Butler & Tanner Ltd.1987
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jika tidak dilakukan pengontrolan maka ceceran senaena akan
menjadi banyak.
7. Limbah Langsung

Limbah langsung adalah limbah yang terjadi padaasetahap

pembangunan. Biasanya limbah ini terbentuk padapsasyimpanan,

pada saat material dipindahkan ketempat kerja, pdala saat proses
pengerjaan tahapan pengembangan itu sendiri. Bigk tdilakukan
kontrol yang baik limbah ini akan menyebabkan kemgiang cukup
besar, terutama dari segi biaya. Beberapa katdigoah langsung
adalah akibat kegiatan sebagai berikut :

a. Limbah akibat adanya kegiatan pengiriman, yaitulaabgan pada
saat pengiriman ke lokasi, penurunan dan saat pmatam ke
gudang. Atau pada waktu pengangkutan yang tidaktikefe
sehingga kualitas barang menurun, dan barang tidgbakai
akhirnya menjadi limbah.

b. Penyimpanan di gudang dan penyimpanan sementaekiteis
bangunan, adalah limbah yang disebabkan oleh p@ayian yang
buruk.

c. Limbah akibat proses perubahan bentuk materialabdambah
yang disebabkan oleh proses perubahan bentuk alatasn
aslinya.

d. Limbah selama proses perbaikan, adalah limbah gimasilkan
selama proses perbaikan.

e. Limbah sisa adalah limbah yang dihasilkan dari nedtkalengan,
seperti cat dan bahan plester yang tersisa padsteya dan tidak
digunakan.

f. Penggunaan lahan yang tidak efektif, adalah laheamg ytidak
digunakan secara optimal, sehingga menyebabkak 8flaien.
Management yang kurang baik.

g. Limbah akibat penggunaan yang salah.

h. Limbah akibat spesifikasi material yang salah.
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Limbah yang ditimbulkan akibat kurang terampilngaaga kerja.

8. Limbah tidak langsung

Limbah tidak langsung terjadi akibat pembelian makdidak sesuai

dengan harga pasar. Misalnya pembelian materiay yainih mahal

dibanding harga pasar. Penyebab timbulnya matetai langsung :

a.
b.

Penggantian material.
jumlah penggunaan material yang melebihi sarat yhsgbutkan

dalam kontrak.

c. Kesalahan kontraktor.

Setelah tahap pelaksanaan selesai ada kemungkimaui timbah
tambahan dalam bentuk penambahan biaya buruh, iataten

penggunaan lahan.

Yang termasuk limbah tidak langsung adalah :

a.
b.

Akibat adanya penggantian material (subtitutionte)as

Limbah produksi (production waste),terjadi akibati#taktelitian
kontraktor dalam memperkirakan banyaknya materiaingy
digunakan pada saat pelaksanaan proyek..

Limbah yang terbentuk selama proses konstruksi rébipe
waste), limbah yang dihasilkan dari material yadghk disebutkan
dalam perencanaan proyek. limbah ini lebih banysleldbkan
oleh bangunan sementara..

Limbah yang disebabkan karena kelalaian (negligeweste),
limbah ini disebabkan karena kesalahan pada lohdsalnya
penggunaan material yang tidak diperlukan.

Limbah konsekuensi (consequential waste), adalalbah yang
disebabkan akibat kesalahan kerja, sebagai konssikya adalah
terjadinya pemborosan material dalam penggantiamu at
penambahan kapasitas material untuk mengganti jpekeyang

tidak sesuai dengan spesifikasi kerja.
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Definisi tentang 3 faktor utama untuk mengkategarikmbah konstruksi
yaitu >°

a. Type sturuktur (bangunan tempat tinggal, indusin Bomersil).

b. Ukuran sturktur (low rise, hight rise).

c. Aktifitas yang sedang dilakukan (konstruksi, rersygperbaikan,

perubuhan).

213 METODE BEKISTING BALOK & PELAT

2.13.1 Metode Bekisting Balok
Bentuk penampang balok umumnya berbentuk segi edepaian posisi berdiri.

f) i 9&
qad/ . b)

g
‘ 4—}— C)

% d)

Gambar 2.9 Sketsa komponen bekisting balok
(F.Wigbout,1992 Hal 329)

Bagian-bagian dari bekisting balok terdiri dfi :

a) Bekisting kontak pipi dan bodeman
Bekisting kontak adalah bagian dari bekisting yaachubungan langsung
dengan beton. Material yang digunakan adalah nahteyiat yang

3 JCF incorporated.Construction and Domilition Waste Landfilprepareted for EPA office of Solid Waste, 199%epsite)
37 Suripto, ST. Petunjuk Praktek Kerja Acuan dan Perancah I. Depok : Politeknik Negeri Jakarta. 2000 : hal 18
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b)

d)

memiliki sifat tahan air dan tahan aus. Fungsingdagai pemberi
bentukan pada balok dan juga menerima langsunghbebrey bekerja dari
beton. Ketebalan dari plat ini tergantung dari iargan beban yang
ditanggungnya.

Rangka alas dan pipi vertikal dan horisontal

Rangka ini berfungsi sebagai penerima beban yamsgludkan dari
bekisting kontak kemudian disalurkan kepada kompohekisting di
bawahnya. Material yang digunakan biasanya adagb ikuran 2/3, 4/6,
5/7 dan 5/10 atau juga dari material yang lebiht laggerti besi hollow
atau plat siku. Penggunaan material tersebut targgndari penentuan
sistem metode yang akan dipakai dan juga dari foexdean kekuatan
bahan.

Balok suri

Balok suri berfungsi menyebarkan beban yang dipbrdari rangka alas
balok kepada gelagar memanjang yang ada di bawalBslak suri
dipasang arah berlawanan dengan panjang balok.n§ea panjang
balok suri tergantung dari kebutuhan. Untuk pos#&ok yang berada di
tepi bangunan biasanya akan lebih panjang karetfianigsi juga sebagai
penahan dinding pipi bebas balok. Tetapi untukieef8 bahan biasanya
balok suri ini di buat panjang 2 m sehingga dabatang panjang 4 m
balok dipotong menjadi 2 buah balok suri tanpa sida material yang
terbuang. Material balok suri biasanya dari kayurak 5/10, 6/12, 6/15
dan 8/15 tergantung dari perhitungan kekuatan gédagukan.

Balok engkel (gelagar memanjang)

Balok engkel pada konstruksi balok dimensi kecitafg dipakai.
Fungsinya adalah menyalurkan beban dari konstmikatasnya kepada
stempel atau penopang di bawahnya.

Stempel / penopang

Stempel adalah bagian yang menahan beban dari lBbatasnya dan
menyalurkannya pada tanah atau lantai yang adaawal Kekuatan

daripada stempel ini yang menentukan Kkestabilan Kaseluruhan
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bekisting. Material stempel ini biasanya dari babakok kayu atau yang
lebih modern lagi telah dibuat alat-alat standemgtel yang telah banyak
macamnya sepertgtandard scaffoldingring scaffold pipe supportdan
lain-lain. Selain lebih mudah dalam pemasangan pambongkaran,
kekuatan dari stempel fabrikasi ini juga dapat slisékan dengan beban
yang ada.

f)  Skoor
Skoor adalah penopang pipi balok. Fungsinya merkeln gaya
horisontal yang diterima pipi balok kepada balokri satau kayu
memanjang yang ada dipangkalnya.
Skoor biasanya terbuat dari potongan-potongan lkatgw yang lebih
mekanis lagi berupa alat fabrikasi yang didesaimagai penahan pipi

balok biasanya terbuat dari besi siku atai pipsolosegiempat.

2.13.2 Metode Bekisting Pelat

Pada umumnya lantai dicor bersama-sama dengan . bElokstruksi
bekisting lantai harus dapat menahan beban-bebag lyaekerja diatasnya agar
memenuhi syarat sebagai bekisting dan tidak malmdutan yang diijinkan.

Bagian-bagian pada bekisting lantai yang menerimlab terdiri dari
balok kayu yang dihubungkan satu dengan lainnyayaterdibantu oleh papan
pengokoh dan selur-selur yang terdiri dari kayuapapgar konstruksi lebih
stabil*® b) a)

- /. N

X X X XX X X
[ \

d)

Gambar 2.10 Sketsa komponen bekisting plat lantai
(F.Wigbout,1992 Hal 334)

3 Suripto, ST. Petunjuk Praktek Kerja Acuan dan Perancah I. Depok : Politeknik Negeri Jakarta. 2000 : hal 18
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b)

d)

Bekisting kontak

Sama halnya seperti pada bekisting balok fungsisbel kontak ini
menyalurkan beban dari beton ke anak balok yangliao@avahnya.

Anak balok / rangka plat

Rangka plat inilah yang menjadi tulangan dari ketgsplat. Jarak praktis
pemasangan anak balok ini antara 25 sampai 50 oganteng dari
pembebanan dan juga jenis dan tebal material pliag) ylipakai sebagai
bekisting kontak.

Balok penyangga

Balok penyangga ini berfungsi seperti balok englesla bekisting balok.
Beban yang diterima dai anak balok diteruskan kasaempel yang ada
di bawahnya.

Stempel /penopang

Stempel adalah bagian yang menahan beban dari lBbatasnya dan
menyalurkannya pada tanah atau lantai yang adaawal Kekuatan
daripada stempel ini yang menentukan kestabilan Haseluruhan
bekisting. Material stempel ini biasanya dari batakok kayu atau yang
lebih modern lagi telah dibuat alat-alat standemgtel yang telah banyak
macamnya sepertgtandard scaffoldingring scaffold pipe supportdan
lain-lain. Selain lebih mudah dalam pemasangan p@mbongkaran,
kekuatan dari stempel fabrikasi ini juga dapat slisgkan dengan beban

yang ada.

2.14 PELAKSANAAN PEKERJAAN BEKISTING

Biaya tenaga kerja dan peralatan bagi konstruks&istieg dan

penggunaannya memiliki porsi terbesar dari totatekguhan biaya. Dalam

berbagai estimasi, biaya untuk membuat, mendirildan perkuatan bekisting
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diestimasi terhadap produktivitas pekerja. Semusg@learan untuk tenaga kerja
dan peralatan kerja bekisting digabungkan dalatig8)(urutan pekerjaan bekisting
yaitu membuatkuild), memasang/mendirikaerec) dan pembongkarasttip).>

a) Pembuatanbuild)

Pembuatan bekisting yang paling awal sebelum dikama(pekerjan

prefabrikasi) adalah aktifitas praktis dengan bgabanacam tipe cetakan.
Bentuk cetakan bangunan tergantung hanya kepasialipre-fabrikasi dari

bekisting dan pengeluaran yang lebih jauh kemudingkup dalam

pekerjaan pemasangan dan perkuétan.

b) Pemasangarefec)

Tingkat produktivitas rata-rata pekerja untuk pesmgan bekisitng cukup
untuk menutupi pemasangan dari semua bentuk bakidetapi tidak
termasuk pemasangan sistem perkuatan ekstérnal.

c) Pembongkarars(rip)

Pembongkaran dari bekisting mencakup pemindahammbgegkaran,
pembersihan, pelumasan, penyimpanan sementarsedasikan ari bekisting

setelah pemakaian sehingga siap digunakan untuksielanjutny4?

2.14.1 Bekisting Balok

Struktur balok beton adalah konstruksi yang menghgkan satu
kolom dengan kolom lainnya untuk menopang lantai lobeban-beban yang ada
diatasnya. Bentuk penopang balok beton umumnyagiepsnjang dengn posisi
berdiri. Berikut langkah kerja pelaksanaan bekigtinalok, dengan bentuk
bekisting balok persegi panjarig :

1 Pembuatan (build)
a. Persiapan material kontak bekisting balok berupdtiptek atau

papan yang dipotong sesuai dengan ukuran balok ke

¥ John E Clark P. E. Structural Concrete Cost Estimating. McGraw Hill Book Company : New York. 1983 : hal 112
40 John E Clark P. E. Structural Concrete Cost Estimating. McGraw Hill Book Company : New York. 1983 : hal 112
4 John E Clark P. E. Structural Concrete Cost Estimating. McGraw Hill Book Company : New York. 1983 : hal 113
4 John E Clark P. E. Structural Concrete Cost Estimating. McGraw Hill Book Company : New York. 1983 : hal 113
4 Suripto, ST. Petunjuk Praktek Kerja Acuan dan Perancah I. Depok : Politeknik Negeri Jakarta. 2000 : hal 31-32.
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dikerjakan. Perlu diperhatikan metode pemotongaar aglak
terjadi banyak pemborosan material.

Pembuatan panel pipi balok dan alas (bodeman) denga
pemotongan rangka panel sesuai dengan ukuran dak ja
pemasangan yang telah direncanakan. Apabila meaggon
rangka kayu, maka sebaiknya diserut terlebih dahwhiuk
memastikan kerataan permukaan kayu dan memudahkan

perangkaian.

Pemasangan (erect)

a.

Menentukan dan mengukur ketinggian dasar bekisbiatpk,
kemudian menarik dari dua buah titik yang sudatkuildengan
waterpass sebagai dasar bekisting.

Memasang papan alas sebagai tempat berdirinyagadrgtiang).
Memasang perancah / stempel kaso atau balok d¢agdnantar
tiang sesuai dengan gambar kerja. Pemasangan peagiak tiang
apabila diperlukan.

Memasang gelagar memanjang (balok engkel) dengasisipo
gelagar bagian atas menyentuh benang yang sudedtetpass.
Pemasangan balok suri di atas gelagar memanjarngadgarak
pemasangan sesuai gambar rencana.

Pemasangan rangka alas balok (bodeman) dengan cnepgda
titik as balok yang telah ditandai dengan benaag dnting-
unting.

Setelah alas balok terpasang dengan benar, mak&ukiin
perangkaian panel pipi-pipi balok. Diusahakan agesisi pipi
balok tegak lurus alas balok.

Pemasangan skoor penahan untuk mempertahankamkategipi
balok dan menahan beban pada saat pengecoran.terjad

Pembongkaran (strip)

a.

Pembongkaran diawali dengan pelepasan skoor-slemah@an pipi
balok.
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b. Pembongkaran pipi-pipi balok dengan metode kerjagyefisien
agar tidak terjadi kerusakan terhadap panel-paipel hekisting
tersebut.

C. Pembongkaran alas balok dilakukan bersamaan dengan
pembongkaran balok suri dan gelagar memanjang.

d. Stembel (tiang) penyangga dibuka dan ditempatkaarageratur

untuk memudahkan penggunaan selanjutnya.

2.14.2 Bekisting Plat L antai

Tebal lantai beton yang dipakai untuk struktur umyanbekisting antara 12 — 15
cm, sedangkan untuk atap beton tebalnya antardl3 em. Berikut ini adalah
langkah kerja pelaksanaan bekisting plat/laifai :

1 Pembuatan (build)

Persiapan material kontak bekisting balok berupdtiphek atau papan

yang dipotong sesuai dengan ukuran balok yang dKeerjakan. Perlu

diperhatikan alur penghamparan material kontak af@ak terjadi
pemborosan material
2. Pemasangan (erect)

1. Menentukan dan mengukur ketinggian elevasi bekjgilat lantai,
kemudian menarik dari dua buah titik yang sudatkufildengan
waterpass sebagai dasar bekisting.

Memasang papan alas sebagai tempat berdirinyagadréiang).

3. Memasang perancah / stempel kaso atau balok d¢agdnantar
tiang sesuai dengan gambar kerja. Pemasangan peagik tiang
apabila diperlukan.

4, Memasang gelagar memanjang (balok engkel) dengagisipo
gelagar bagian atas menyentuh benang yang susedtetpass.

5. Pemasangan anak balok / rangka plat dengan jamnalegasgan

sesuai gambar rencana.

4 Suripto, ST. Petunjuk Praktek Kerja Acuan dan Perancah I. Depok : Politeknik Negeri Jakarta. 2000 : hal 34-35.
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6. Penghamparan bekisting kontak yang kemudian dipaktangka
plat lantai.

7. Pengecekan kerataan dan elevasi permukaan bekisting

3. Pembongkaran (strip)

1. Pembongkaran diawali dengan pelepasan bekistingakodan
rangka plat lantai.
Pembongkaran balok suri dan gelagar memanjang.
Stempel (tiang) penyangga dibuka dan ditempatkaarageratur

untuk memudahkan penggunaan selanjutnya.

2.15 PEMBIAYAAN BEKISTING

Sebagai akibat dari relatif meningkatnya ongkogakeelama 20 tahun terakhir
ini, perbandingan antara biaya material dan ondgeog selalu mengalami perubatan.
Biaya bekisting biasanya berkisar antara 35 sa®@#i atau lebih daripada keseluruhan
biaya konstruksi struktur beton. Menyadari peuobdrarga pekerjaan bekisting terhadap
biaya keseluruhan, adalah kritis bagi engineekgirwntuk memfasilitasi ekonomis bagi
bekisting, tidak hanya ekonomis bagi material beton

Ada beberapa pertimbangan yang dijadikan acuamdp&nentuan konstruksi
bekisting yang ekonomié®:

< Biaya dan kemungkinan terhadap penyesuaian matenang telah ada
dibandingkan dengan membeli atau menyewa matearad paru.

« Biaya dari tingkat kualitas material yang lebihgn dibandingkan dengan
tingkat yang rendah plus keahlian pekerja yanghlddaiik dalam peningkatan
kualitas dan kegunaan.

« Pemilihan terhadap material yang lebih mahal se@ndapat menghasilkan
daya tahan dan kapasitas pengunaan dibandingka@amenaterial yang lebih

murah dengan tingkat penggunaan yang lebih pendek.

4 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 232
4 Dr. Edward G Nawy, P. E, C. Eng. Concrete Construction Engineering Handbook. CRC Press Bocaraton : New York. 1997 :
hal7-1
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% Penyetelan di lokasi dibandingkan dengan penyetdidoko atau pabrik; hal
ini tergantung dari kondisi lokasi serta lahan yaegsedia, ukuran besar
kecilnya proyek, jarak tempat penyetelan, dandsaipagainya.

Penggunaan yang berulang dari bekisting ditujukatuku mencapai nilai
ekonomis maksimum dari material. Panel-panel biekjssebaiknya dirancang agar
mudah dipasang, dibongkar dan diperkuat sehinggantikegan maksimum dapat
diperoleh tanpa mengeluarkan banyak biaya perbaikan

Pekerjaan yang paling sulit sehubungan dengan tbekiadalah mengestimasi
biaya bekisting tersebut. Para estimator harus redmfikan faktor-faktor yang
mempengaruhi dan berkaitan dalam menghitung pemémypekerjaan dan mencapai
suatu efisiensi. Faktor-faktor tersebut yaftu :

» Jenis metode yang dipakai; Hal ini berhubungan aengemilihan jenis
material, alat bantu dan penyangga perkuatan y&ag dipakai serta jenis
pengadaannya (beli atau sewa).

» Pemilihan tenaga kerja; Keterampilan dan harga apatjadi pertimbangan.

» Metode pabrikasi, pemasangan, perkuatan, pembaargkian pemindahan.
Estimasi biaya konstruksi dari pekerjaan bekistdgpat diperoleh dengan

menjumlahkan kuantitas material kayu yang diperuliatuk menghasilkan 1 °marea
kontak, disamping memperhitungkan pula sisa potongaterial, kemudian dikalikan
dengan harga satuan kayu tersebut.

Estimasi dalam pelaksanaan konstruksi bekistingsharemperhitungkan pula
waktu kerja untuk mendirikan dan membongkar bekistiap siklus. Dalam perhitungan
waktu tersebut, kontraktor harus memperhitungkana ptundaan akibat cuaca,
permasalahan alat disamping proses pembersihastingkdan pekerjaan pendukung

lainnya®®

47 James M. Antil, Paul W. S Ryan. Civil engineering Construction. McGraw Hill Book Company : Sydney. 1982 : hal 199

4 James M. Antil, Paul W. S Ryan. Civil engineering Construction. McGraw Hill Book Company : Sydney. 1982 : hal 213

4 Dr. Edward G Nawy, P. E, C. Eng. Concrete Construction Engineering Handbook. CRC Press Bocaraton : New York. 1997 :
hal7-3
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2.15.1 Biaya Material untuk Bekisting Konvensional

Biaya material untuk bekisting konvensional dapé&ethui dengan bantuan
nilai-nilai pengalaman terhadap penurunan nilaigyaerjadi pada setiap pemakaian.
Penurunan nilai ini bersifat kualitatif dan kuaatiit.

Tergantung dari bentuk beton yang akan dibuat da@nseringnya penggunaan
ulang yang diharapkan, sering kali dilakukan perigen dengan :

= Kayu balok dapat digunakan 6 hingga 12 kali.

= Kayu papan dapat digunakan 3 hingga 5 kali.

Sebuah bekisting konvensional dengan balok-balakgydisusun dari kayu
balok dan kayu papan, ditopang oleh stempel-steingiel mempunyai sekitar 80 mm
ketebalan kayu, berikut penjepit, pengokoh, daruseRalam hal ini semua bagian
dihitung balik dalam ketebalan mm pef.rBekitar 35 mm adalah kayu papan dan 45 mm
kayu balok®

2.15.2 Biaya Material untuk Bekisting Setengah Sistem

Bekisting setengah sistem banyak digunakan untkistogg lantai yang dipakai
berulang kali dalam bentuk sebuah bekisting mejardsalnya 20 hingga 40 #imeja
dan untuk bekisting dinding uang dipakai berulardj Klari misalnya 15 hingga 35
m?/dinding. Dalam hal ini konstruksi penopang dajaldapat disewa.

2.15.3 Perbandingan Biaya Material dari ketiga Tipe Bekisting

Laju biaya untuk bekisting konvensional, bekistisgtengah sistem dan
bekisting sistem, dalam hubungan terhadap satuaarsgyang akan dilaksanakan pada
sebuah proyek, saling berbeda satu dari yang lain.

Untuk bekisting konvensional, biaya yang tercakdalah >
» Biaya angkutan untuk bagian-bagian yang tahan [(ateanpel-stempel baja);
= Penghapusan kayu ;
» Tepi-tepi lantai ;

» Penyewaan stempel-stempel baja.

5 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 234
51 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 237
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Untuk bekisting setengah sistem, biaya yang terzakialah 3
» Biaya angkutan untuk bagian-bagian yang tahan fama
= Penghapusan kayu ;
= Tepi-tepi lantai ;
= Penyewaan kaki-kaki meja dan stempel-stempel.
Untuk bekisting sistem, biaya yang tercakup adalah
» Biaya angkutan untuk bekisting sistem dan stemgsiysel tambahan ;
= Penyewaan bekisting ;
»= Tepi-tepi lantai dan merapikan ;

= Penyewaan untuk kemungkinan penstempelan satagliyang lain.

2.15.4 Biaya Langsung untuk Bekisting

Biaya langsung untuk bekisting terdiri daf :

> Biaya material;
» Ongkos kerja;
» Biaya perencanaan.

Biaya langsung berada di bawah pengaruh dari jangkau pelaksanaan. Pada
saat jangka waktu yang lebih panjang, nilai sewa daaterial akan meningkat
berbanding lurus dengan jangka waktu pembangunanutdma akan berpengaruh
terhadap biaya untuk bekisting sistem dan setersigtem. Karena metode tersebut
memerlukan modal yang cukup besar. Hal ini mengak#n perlunya persyaratan tinggi

dari perencanaan dan pengendalian proses protfuksi.
2.16 KINERJA WAKTU PROYEK KONSTRUKS

2.16.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Membuat jadwal pelaksanaan adalah inti dalam membyaacana dan
pelaksanaan pekerjadh. Kontraktor sebagai pihak yang melaksanakan proyek
bertanggung jawab untuk membuat perencanaan yda, d&n membuat penjadwalan

serta mempunyai kewajiban untuk menyelesaikan prégesebut sesuai dengan jangka

52 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 238
53 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 244
5 F. Wigbout, Ing. Bekisting (Kotak Cetak). Jakarta : Erlangga. 1987 : hal 245
5 Drs. Nono Trisnuwardono. BE. Menuju Usaha Jasa Konstruksi ynag Handal. Jakarta : Abdi Tondour. 1992
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waktu yang telah ditentukan. Kontraktor mempersaap#etail kerjanya dalam berbagai
cara, berdasarkan pengalaman proyek-proyek yaray téitanganinya dan biasanya
penjadwalan tersebut hanya berdasarkan intuisi $afapi untuk proyek-proyek yang

lebih besar, kompleks dan tidak biasa ditanganipgajadwalan perlu dilakukan secara
lebih spesifik dan sistematis mengingat banyakregidtan yang akan terlibat dan saling
berhubungan dalam pelaksanaan proyek tersebutad¥®adpn merupakan suatu hasil
perencanaan dan membutuhkan latihan serta pengakeueang perencan.

Dari kegiatan-kegiatan konstruksi maka pihak kditmaumumnya menyusun
jadwal proyek berdasarkan berbagai metode. Satahdsantaranya adalah metode jalur
kritis. Jalur kritis adalah jalur yang memiliki igkaian komponen-komponen kegiatan,
dengan total jumlah waktu terlama dan menunjukkamirk waktu penyelesaian proyek
yang tercepat. Makna jalur kritis ini penting baglaksanaan proyek. Karena pada jalur
kritis ini terletak kegiatan-kegiatan yang bila gledanaannya terlambat, akan
mengakibatkan keterlambatan proyek secara keselnPlh Dengan demikian,
pengendalian waktu proyek pada aktivitas-aktivii|aeg merupakan jalur kritis sangat
penting dilakukan.

2.16.2 Pengaruh pelaksanaan pekerjaan bekisting terhadap jadwal proyek

Pekerjaan bekisting merupakan bagian dari pekegaahktur sebuah bangunan
konstruksi beton. Pekerjaan lainnya adalah pekerjpambesian dan pekerjaan
pengecoran. Dalam pelaksanaan di lapangan, kea@garjpan tersebut saling terkait.
Bilamana pekerjaan bekisting mengalami keterlanmhateka secara keseluruhan jadwal
pekerjaan struktur juga akan terlambat. Sebalikbja,pekerjaan bekisting dapat selesai
tepat waktu atau lebih cepat dari rencana, makarjzen struktur juga dapat selesai tepat
waktu atau lebih cepat dari rencana. Jadi kineg&tw pekerjaan bekisting memiliki
hubungan dalam menentukan Kkinerja waktu pekerjaaoyeg struktur secara
keseluruhan.

Sejak tahap perencanaan, pilihan metode bekisaing ykan digunakan telah
memiliki pengaruh dalam penyusunan jadwal proyekaigutnya akan berpengaruh pula

dalam kinerja proyek.

% Callahan, M.T. Construction Project Scheduling. Mcgraw Hill. Singapore. 1992
5 Iman Suharto, M.T. Manajemen Proyek dari Konseptual sampaiOperasional. Erlangga : Jakarta. 1997
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Perencanaan pelaksanaan konstruksi yang efektifboeiimkan pemahaman
yang lengkap tentang proyek yang akan ditanganel&eitu, metode pelaksanaan dan
kebutuhan sumber daya (bahan, alat dan tenaga) Keiga ditentukan. Sehingga
memungkinkan pekerjaan dilakukan secara aman, ekisndgan memnuhi standar mutu
yang memuaskan konsum®&h.Perencanaan menempati rangking tertinggi dalam
mencapai perbaikan produktivitas pelaksanaan kakstr

Seorang perencana pekerjaan konstruksi bertanggwadp untuk menentukan
pekerjaan-pekerjaan sementara termasuk bekisting gdbutuhkan proyek. Penentuan
jenis pekerjaan sementara merupakan salah satu kukses suatu proyek yang bisa

memberikan konstribusi pada pengendalian biayaghrdgn tercapainya mutu.

2.17 PENELITIAN - PENELITIAN YANG RELEVAN

1. Nama : Dony Sulistya tahun2005 telah melakukan penelitian tentand\nalisa
Perbandingan mengenai biaya dan waktu pelaksanea@ns bekisting PERI dengan
PASCAL pada Proyek Pembangunan Mega ITC Cempaka Mas
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk :

a) Mengetahui perkembangan bekisting serta jenis-jpelgsting yang terdapat di
Indonesia.

b) Mengetahui bagaimana sistem pelaksanaan dari imekRERI dan PASCAL.

c) Mempelajari faktor-faktor apa saja yang mempengahékisting PERI dan
PASCAL tersebut.

d) Mengetahui berapa besar tingkat perbedaan biayawddsu dari pemakaian
bekisting PERI dan PASCAL.

Adapun tujuan penelitian (Dony Sulistya, tahun 20@dalah :

Membuat analisa perbandingan dari segi biaya dadiiantara penerapan sistem

bekisting PERI dan PASCAL pada Proyek PembangunegaMTC Cempaka Mas.

Dari hasil penelitian :

Pekerjaan merakit atau memasang pada bekisting iRE@perlukan orang yang ahli

dalam merakitnya, sedangkan bekisting PASCAL kaahidak menjadi patokan hal

58 Illingworth, J. R. Construction Method & Planning. E & FN Spon. London. 1993
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utama dalam merakitnya karena kemudahan dan késedemn peralatan yanag ada.
Dalam penentuan sistem bekisting, sebaiknya merapkan spesifikasi dan
kebutuhan proyek. Karena setiap proyek mempunyssiskasi dan kebutuhan yang
berbeda sehingga dalam pelaksanaannya dapat terefgiansi dan efektifitas.
Pemilihan bekisting PASCAL sangant baik sekali ajiliterapkan untuk proyek-
proyek gedung bertingkat tinggi dan tipikal baikitigjau dari segi waktu
pelaksanaan, jumlah tenaga kerja, maupun biayaamanperbandingan pekerjaan
bekisting antara sitem PERI dan PASCAL dapat dikatamempunyai perbedaan

yang cukup besar.

. Nama : Wieku Setiaty tahun 2005 telah melakukan penelitian tentang :
Perbandingan Perancah Bekisting Box Girder antarstesn PERI dengan sistem
Ring Scaffold ditinjau dari segi biaya dan waktu

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk :

Membandingkan sistem perancah mana yang yang ééisien yang akan digunakan
untuk pekerjaan pembuatan box girder dengan menmg@h sistem PERI dengan
sistem ring scaffold.

Adapun tujuan penelitian (Wieku Setiaty, tahun 20@dalah :

Menganalisis berapa banyak bahan yang digunakargpdelama waktu yang
diperlukan, sehingga dapat diketahui berapa biayag yharus dikeluarkan yang
nantinya dpat diketahuimana yang lebih efisienpiet@emiliki mutu yangbaik, yang
juga berpengaruh terhadap biaya konstruksi seesalruhan.

Dari hasil penelitian :

a) Penggunaan perancah sistéRing Scaffold” ternyata lebih efisien sekitar
17,21% bila dibandingkan dengan penggunaan peraststem PERL
Walaupun kedua sistem perancah tersebut dipakabdemntuk benatng-
bentang PERI lainnya.

b) Terlihat efisiensi waktu walau sekitar 18,18% unpglkggunaan sistefRing
Scaffold” dibandingkan dengan penggunaan sisifaRI| sebagai perancah.

Hal ini disebabkan oleh tingkat pemasangan dan pagkaran sisterfRing
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Scaffoldlebih singkat daripada sistem PERI. Karena sisteimg Scaffold”
cara kerjanya sudah disederhanakan.

c) Perancah sistenfRing Scaffold’lebih efisien apabila digunakan pada
konstruksi-konstruksi besar, seperti : jembatanoer, gedung bertingkat

banyak, dan lain sebagainya.

3. Nama : M. Widhijono. S tahun 2005 telah melakukan penelitian tentang :
Perbandingan Penggunaan Metode Bekisting Konveakioian Bekisting Semi
(Scaffolding) Pada Proyek Darmo Trade Center

Pekerjaan bekisting dalam pekerjaan beton suatyekr@ukup dominan
dalam hal pembiayaan, karena bekisting memberikarstkibusi yang cukup besar
dalam hal biaya, terutama pada biaya langsung. Bdmacam metode yang
digunakan untuk bekisting yaitu; metode bekistirgnensional, metode bekisting
semi (scaffolding), metode bekisting sistem. Progklkir ini membandingkan antara
penggunaan metode bekisting semi (scaffoldig) demgkisting konvensional untuk
pekerjaan struktur kolom, plat dan balok pada dapeatokoan proyek Darmo Trade
Center. Penggunaan metode tersebut dapat mempbngalaksanaannya atau
sistem rotasi penggunaan bekisting sehingga menrapamgkinerja pelaksanaan
dilapangan dan akan berdampak langsung pada pesmabiagtau anggaran biaya
proyek.

Dalam menghitung perbandingan biaya dari kedua aeetdekisting
dilakukan analisa data mulai dari perhitungan stnukekisting, rotasi penggunaan
bekisting, perhitungan volume bekisting sampai ppdehitungan biaya bekisting
untuk masing-masing metode. Sedangkan dalam mem@entRencana Anggaran
Biaya untuk kedua metode bekisting tersebut tetgenipada pemakaian sumber
tenaga dan material yang digunakan. Dari perhitafiRgncana Anggaran Biaya pada
pekerjaan struktur terutama pekerjaan kolom, balak pelat pada proyek Darmo
Trade Center diketahui besarnya biaya yang digunakstuk metode bekisting
konvensional yaitu sebesar Rp. 1.217.822.174,5@arggkan besarnya biaya yang
digunakan untuk metode bekisting semi (scaffoldingqitu sebesar Rp.
1.013.792.413,93.
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4. Nama : Ary Perdan Anto tahun2005 telah melakukan penelitian tentan&tudi
Pemilihan Alternatif Pekerjaan Bekisting Kolom, &gl dan Pelat pada Proyek
Gedung Bertingkat (Studi Kasus : Proyek Pembangudemmo Trade Center (DTC)
Surabaya Tahap Il (Pasar Modern))

Pembangunan gedung-gedung bertingkat dalam pekesaya sering
mengalami ketidaktepatan penyelesaian waktu atagase kata lain mengalami
keterlambatan waktu, sehingga faktor waktu menjadngat penting untuk
menyelesaikan pekerjaan suatu proyek. Salah sedwo#uk mengatasi hal tersebut,
yaitu dengan memberikan solusi dalam hal pemilidan penggunaan bekisting.
Namun selain dengan menggunakan metode pelaksdoekasting, pada struktur
pelat terdapat juga metode pelaksanaan lain untrkparcepat waktu pelaksanaan
pekerjaan, yaitu dengan menggunakan sistem kompasitek.

Pada tugas akhir ini, terdapat 3 altematif metodéaksanaan untuk
pekerjaan bekisting. Altematif 1 yaitu pekerjaarkising kolom, balok, dan pelat
menggunakan metode pelaksanaan konvensional. Altengaitu bekisting kolom
dengan menggunakan metode konvensional, bekistiak llengan menggunakan
metode semi konvensional, bekisting pelat dengamgoenakan metode sistem
komposit bondek. Altematif 3 yaitu bekisting kolaengan menggunakan metode
sistem peri, bekisting balok dan pelat dengan memakan metode konvensional.

Berdasarkan hasil analisa, ditinjau dari segi hiagiematif 1 dapat
menghemat biaya sebesar Rp 5.836.784.708,89 (2%®5dibanding dengan
pelaksanaan aktual. Altematif 2 dapat menghematabsebesar Rp 4.449.616.840
(16,66 %) dibanding dengan pelaksanaan aktualnradté 3 dapat menghemat biaya
sebesar Rpl.413.613.068,89 (5,29 %) dibanding depgéaksanaan aktual. Ditinjau
dari segi waktu, metode pelaksanaan aktual memildtu penyelesaian lebih cepat
74 hari (23,34 %) dibanding altematif 1, lebih de@d hari (7,57 %) dibanding
altematif 2, lebih cepat 55 hari (17,35 %) dibagdattematif 3.
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5. Nama :lpul Harryadi tahun2005 telah melakukan penelitian tentandélternatif
Metode Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Jembatan Bé&siod'an Lumajang

Pemilihan metode pelaksanaan yang tepat dalam saglakan pekerjaan
konstruksi, akan mempengaruhi waktu dan biaya paleannya. Beberapa faktor
yang mendasari pemilihan suatu metode pelaksamiamaranya adalah : kondisi
sekitar proyek, besarnya biaya dan waktu pelaksenyaa Pada tugas akhir ini akan
dibandingkan beberapa metode pelaksanaan, sekafigmslih metode pelaksanaan
yang sesuai untuk dilaksanakan sebagai studi kpada pembangunan Jembatan
Besuk Kobo'an Lumajang.

Pemilihan dilakukan didasarkan atas biaya dan waktlaksanaannya.
Jembatan Besuk Kobo'an mempunyai struktur utamebdton bertulang, karena itu
peninjauan jenis pekerjaan hanya dilakukan padadabami, seperti pekerjaan
abutment, pondasi pelengkung, balok pelengkungonkpllantai kenderaan, balok
memanjang/melintang dan trotoar. Sedangkan sulb -pskerjaan yang dianalisa
metode pelaksanaannya meliputi pekerjaan pengguh@kisting konvensional
menjadi bekisting semi konvensional dan sistim RHERkerjaan pengecoran yang
dilakukan secara konvensional menjadi cara modeznggunakan concrete pump
dan alat bantu lainnya serta pekerjaan pembesidn giangan pemotongan dan
pembengkokan secara mekanis. Dari hasil perhitundan evaluasi maka
penggunaan bekisting sistim PERI, pengecoran mearagu cara modern dan
pembesian secara mekanis merupakan hal yang tedmaik digunakan dalam

proyek ini.

6. Nama :Astri Novita tahun2007 telah melakukan penelitian tentang : Perbandingan
Bekisting Konvensional Dengan Bekisting Sistem Betinjau Dari Segi Biaya Dan

Waktu Pelaksanaan Pada Proyek Apartement SalensideiRee

Penentuan metode bekisting yang akan digunakarmdatatu proyek
faktor pertimbangan yang diperhitungkan. faktor gygraling menentukan adalah
biaya dan waktu pelaksanaan. Murah dari segi ldayacepat dari segi waktu, inilah
yang menjadi tujuan setiap pemborong kerja dalamemikan metode kerjanya.
Penelitian ini membandingkan antara 2 (dua) bualodeebekisting yaitu sistem
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PERI dan Konvensional. Hal ini ditujukan untuk mamcmetode bekisting yang
paling optimal dari segi waktu dan biaya. Studiusayang diambil pada proyek
Apartement Salemba Residendenis bekisting yang ditinjau adalah bekistinpka
plat lantai, kolom dan dinding.

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitianyiaitu melakukan
analisa perbandingan terhadap biaya dan waktuisenpérbandingan tersebut terdiri
dari perencanaan komposisi material dan alat begistlesain gambar bekisting,
perhitungan pemakaian material dan alat, analisgahaaterial, alat, dan upah harian
pekerja, analisa waktu efektif pekerjaan, analigahuborong pekerjaan, parameter
pendukung analisa harga satuan, analisa hargangag¢lkarjaan bekisting, biaya total
pekerjaan bekisting, dan perbandingan biaya dantuvalekerjaan.Dari analisa
didapatkan beberapa perbedaan antara bekistinglenktmvensional dengan sistem
PERI.

2.18 PERBEDAAN PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis mencoba melakukan @etdn dengan
menerapkan model-model metode pelaksanaan padarjgskebekisting pada
bangunan bertingkat banyak dengan bentuk lantkatipiap lantainya. Pendekatan
ini dilakukan dengan membagi area kerja menjadazzoma pekerjaan bekisting atau
zona pengecoran yaitu : 4 zona, 2 zona dan 1 zieragan menetapkan target
penyelesaian tiap lantai dengan interval waktu yaergpeda-beda yaitu 10 hari, 8 hari
dan 5 hari untuk masing-masing model pembagian agaaKemudian menganalisa
biaya dan waktu yang diperlukan untuk masing-masoug! tersebut.

Dengan langkah ini, diharapkan penulis memperoleatus gambaran
mengenai perbedaan yang diperoleh setelah dilakaketisa dan pembahasan,
sehingga penulis dapat menarik suatu kesimpularehmadna yang paling efisiean

untuk pelaksanaan pada proyek yang ditinjau.
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